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ANALISIS KESULITAN MENYELSAIKAN SOAL CERITA SISTEM 
PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL SISWA KELAS X SMK 
HARAPAN KARTASURA 
Abstrak 
Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua 
variabel (SPLDV) dapat menjadi petunjuk untuk mencari faktor-faktor penyebab 
yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal. Dengan 
ditemukannya faktor-faktor tersebut dapat digunakan untuk meminimalisasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
jenis keulitan dan faktor-faktor penyebab siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita pada materi SPLDV. Jenis penelitian ini berdasarkan 
pendekatannya yaitu penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini yaitu 5 siswa kelas 
X SMK Harapan Kartasuran. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan 
triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan-
kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV : (1) 
kesulitan memahami simbol; (2) kesulitan proses; (3) kesulitan perhitungan. 
Faktor penyebab terjadinya kesulitan yang dialami oleh siswa diantaranya yaitu 
kurangnya pemahaman siswa dalam materi SPLDV, keliru dalam menafsirkan 
simbol, kurangnya penguasaan bahasa matematika, salah dalam konsep 
perhitungan, lemah dalam mengoperasikan angka dan kurang teliti. 
Kata kunci: kesulitan siswa,  soal cerita, persamaan linier 
Abstract 
Difficulties of students in solving the problem of two-variable linear equation 
system can be a clue to find the causal factors that cause students have difficulty 
solving the problem. With the discovery of these factors can be used to minimize 
the difficulties experienced by students. This study aims to determine the type of 
difficulty and the factors that cause students have difficulty in solving the story 
problem on two-variable linear equation system material. This type of research is 
based on the approach of qualitative research. The subject of this research is 5 
students of class X SMK Harapan Kartasuran. Data collection techniques used are 
interviews and documentation. Data analysis technique is done through data 
reduction, data presentation, and conclusion. Data validity by using technique 
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triangulation and source. The results showed that the difficulties experienced by 
students in solving the two-variable linear equation system story problem: (1) 
difficulty understanding the symbol; (2) process difficulties; (3) difficulty 
calculation. Factors that cause difficulties experienced by students such as lack of 
understanding of students in two-variable linear equation system material, 
mistaken in interpreting symbols, lack of mastery of mathematics language, 
wrong in the concept of calculation, weak in operating numbers and less thorough. 
Keywords: student difficulty, story problem, linear equation 
1. PENDAHULUAN
Secara teoritis matematika merupakan ilmu yang bertujuan untuk 
mendidik agar peserta didik menjadi manusia yang dapat berpikir logis, 
kritis rasional dan percaya diri. Menurut Abdurrahman (2012: 225) 
matematika adalah bahasa simbol untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan, yang memudahkan manusia berpikir 
dalam memecahkan masalah sehari-hari. Matematika dapat digunakan 
dalam menyelesaikan berbagai masalah. Tetapi dilain sisi matematika 
dianggap sebagai matapelajaran yang sulit bagi siswa.  
Rata-rata nilai UN matematika pada jenjang SMA/SMK/MA masih 
tergolong rendah. UN tingkat SMA/SMK/MA pada tahun 2015 diikuti 
sebanyak 1.661.832. Anies Baswedan (Mendikbud) menjelaskan bahwa 
rata-rata UN SMA/SMK/MA negeri sebesar 62,64, sedangkan nilai rata-
rata SMA/SMK/MA swasta sebesar 58,91. Untuk program studi IPA, nilai 
rata-rata Matematika mengalami penurunan dari sebelumnya 60,4 menjadi 
59,17. 
Penelitian tentang kesulitan siswa oleh Jamal (2014) diperoleh 
hasil bahwa kesulitan siswa dalam belajar materi peluang adalah 
kurangnya pemahaman konsep, dimana siswa kebanyakan salah dalam 
memasukkan rumus untuk penyelesaian. Kemampuan siswa dalam 
memahami konsep materi peluang masih kurangnya, yaitu dengan 
presentase 58,33%. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan yang paling 
dominan adalah kesulitan dalam memahami konsep matematika. 
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Berdasarkan pengalaman praktek mengajar (magang 3) di SMK 
Harapan Kartasura dijumpai permasalahan banyaknya siswa yang 
melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal. Hal ini menunjukkan siswa 
tersebut masih mengalami kesulitan belajar. Kesulitan belajar merupakan 
suatu konsep multidisipliner yang digunakan di lapangan ilmu pendidikan, 
psikologi, maupun ilmu kedokteran (Abdurrahman, 2010:6). Menurut 
Jamaris (2014: 10) kesulitan belajar adalah kondisi yang bersifat heterogen 
yang mewujudkan dirinya dalam bentuk kesulitan belajar di satu atau lebih 
fungsi-fungsi psikologis secara mendasar. Terdapat banyak siswa yang 
masih melakukan kesulitan. Kesulitan tersebut, yaitu dalam hal 
menerapkan rumus-rumus matematika, kekeliruan dalam menafsirkan 
konsep dan memahami bahasa matematika.  Kesulitan yang dilakukan oleh 
siswa harus segera diatasi dengan cara menganalisis akar permasalahan 
yang menyebabkan kesulitan siswa. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut, peneliti mencoba 
menganalisis kesulitan yang dialami siswa SMK Harapan Kartasura dalam 
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua variabel. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud mengadakan 
penelitian yang berjudul “Analisis Kesulitan Menyelesaikan Soal Cerita 
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Siswa Kelas X SMK Harapan 
Kartasura”. 
2. METODE
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatan kualitatif, karena 
datanya bersifat non statistik. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi yang lebih mendalam tentang jenis kesulitan siswa dan faktor-
faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal cerita SPLDV. Subjek penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMK Harapan Kartasura sebanyak 16 siswa. Teknik pengumpulan 
data pada penelitian berupa wawancara dan dokumentasi. Subjek yang 
diwawancarai diambil berdasarkan hasil dokumentasi. Hasil wawancara 
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akan digunakan sebagai pedoman bagi peneliti untuk mengetahui faktor-
faktor penyebab terjadinya kesulitan yang dialami oleh siswa. 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode analisis 
data interaktif, yaitu reduksi data, penyajian data atau verifikasi, 
kesimpulan. Hal ini serupa dengan tahapan menganalisis data mengacu 
pada model Milles & Huberman (Gunawan, 2015:210), diantaranya. 
1) Reduksi data (data reduction)
Reduksi data dalam penelitian ini digunakan untuk pemilihan dan 
penyederhanaan data tentang kesulitan menyelesaikan soal sistem 
persamaan linier dua variabel. Kegiatan ini dilakukan untuk 
menghindari penumpukan data. 
2) Penyajian data (data display)
Setelah melakukan reduksi data, langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Biasanya data disajikan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, dan grafik. Hal tersebut dimaksudkan untuk mempermudah 
dalam memahami kejadian yang terjadi di lapangan dan dapat 
digunakan untuk merencanakan kegiatan yang akan dilakukan 
selanjutnya. 
3) Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verifying)
Penarikan kesimpulan berdasarkan data-data yang terkumpul 
selama penelitian. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan 
menjawab tentang kesulitan dalam menyelesaikan soal persamaan 
linier dua variabel siswa kelas X SMK Harapan Kartasura. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua tahapan, yaitu 
tahap dokumentasi dan tahap wawancara. Tahap dokumentasi berupa hasil 
pekerjaan siswa kelas X TKJ pada ulangan harian materi sistem persamaan 
linier dua variabel yang berjumlah 5 soal essay. Dokumentasi hasil 
pekerjaan siswa digunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang 
dialami dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua 
variabel.  
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Berdasarkan analisis dokumentasi hasil pekerjaan siswa, dipilih 5 
siswa sebagai subjek yang akan diwawancarai. Hasil wawancara ini 
kemudian dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 
dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan. Berikut 5 siswa yang 
dijadikan sebagai subjek wawancara untuk mengetahui faktor-faktor siswa 
mengalami kesulitan: 
1. Ardi  C. (S01)
2. Ganis D. (S02)
3. Giyanti (S03)
4. Piffo (S04)
5. Rama A.S (S05)
Berikut adalah hasil dokumentasi pekerjaan siswa dan wawancara 
dengan jenis-jenis kesulitan beserta faktor-faktor penyebabnya: 
3.1.Jenis-jenis kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita sistem
persamaan linier dua variabel
a. Kesulitan memahami simbol
Pada tipe kesulitan ini siswa belum mampu memahami simbol 
dalam soal sehingga siswa tidak dapat menuliskan informasi  dari 
permasalahan tersebut. Letak kesulitan pada tipe ini dapat dilihat 
dari jawaban siswa pada soal nomor 2. Selain itu siswa bahkan 
mengalami kesulitan dalam memahami simbol yang diketahui dan 
ditanyakan sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diminta pada soal. Letak kesulitan pada tipe ini dapat dilihat dari 
jawaban siswa pada soal nomor 4. 
Soal nomor 2 
Umur Sani 7 tahun lebih tua dari umur Ali, sedangkan jumlah umur 
mereka adalah 43 tahun. Berapakah umur mereka masing-masing? 
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Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesulitan 
memahami simbol dengan menunjukkan letak kesulitan yang 
dialami. 
Gambar 4.1 Hasil pekerjaan S04 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.1, siswa dengan 
subjek S04 mengalami kesulitan dalam memahami simbol. Terlihat 
bahwa siswa belum dapat menentukan mana yang akan dimisalkan 
x dan mana yang dimisalkan y. 
Soal nomor 4 
Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp 2.500, 
sedangkan harga 2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp 
2.900. berapakah harga 2 lusin permen A dan 1 lusin permen B? 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesulitan 
memahami simbol dengan menunjukkan letak kesulitan yang 
dialami. 
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Gambar 4.2 Hasil pekerjaan S04 
Berdasarkan hasil dokumentasi siswa pada gambar 4.2, siswa 
dengan subjek S04 mengalami kesulitan dalam memahami simbol. 
Terlihat bahwa siswa belum dapat menjawab pertanyaan pada soal. 
b. Kesulitan proses
Pada tipe ini siswa mengalami kesulitan dalam proses 
menyelesaikan permasalahan dalam soal. Siswa hanya menuliskan 
soal ke bentuk model matematika kemudian mengerjakannya 
sampai menemukan nilai x dan y saja tanpa dapat melanjutkan ke 
dalam pertanyaan yang diminta pada soal. Letak kesulitan pada tipe 
ini dapat dilihat dari jawaban siswa pada soal nomor 1, nomor 3, 
dan nomor 4. Sedangkan letak kesulitan pada proses menyelesaikan 
permasalahan pada soal terlihat pada soal nomer 5. 
Soal nomor 1 
Harga sebuah buku dan sebuah pensil adalah Rp 5.500, sedangkan 
harga 2 buku dan 3 pensil adalah Rp 12.500. Tentukan harga 4 
buah buku dan 3 buah pensil ! 
8 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesulitan 
memahami simbol dengan menunjukkan letak kesulitan yang 
dialami. 
Gambar 4.4 Hasil pekerjaan S02 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.4, siswa dengan 
subjek S02 mengalami kesulitan dalam proses menyelesaikan soal. 
Terlihat bahwa siswa masih belum menyelesaikan permasalahan 
yang diminta pada soal. 
Soal nomor 5 
Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel ia harus membayar 
Rp 15.000. sedangkan Julfa membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel 
dengan harga Rp 18.000. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg 
apel ? 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesulitan 
memahami simbol dengan menunjukkan letak kesulitan yang 
dialami. 
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Gambar 4.9 Hasil pekerjaan S05 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.9, siswa dengan 
subjek S05 mengalami kesulitan dalam proses menyelesaikan soal. 
Terlihat bahwa siswa masih belum menyelesaikan permasalahan 
yang diminta pada soal. 
c. Kesulitan perhitungan
Pada tipe ini siswa mengalami kesulitan dalam operasi 
penjumlahan, pengurangan, pembagian, maupun perkalian untuk 
menyelesaikan soal. Letak kesulitan pada tipe ini dapat dilihat pada 
jawaban nomor 4 dan nomor 5. 
Soal nomor 4 
Harga 4 buah permen A dan 3 buah permen B adalah Rp 2.500, 
sedangkan harga 2 buah permen A dan 7 buah permen B adalah Rp 
2.900. berapakah harga 2 lusin permen A dan 1 lusin permen B? 
Berikut adalah hasil pekerjaan siswa yang mengalami kesulitan 
memahami simbol dengan menunjukkan letak kesulitan yang 
dialami. 
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             Gambar 4.10 Hasil pekerjaan S03 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.10 dan, siswa 
dengan subjek S03 mengalami kesulitan dalam perhitungan. 
Terlihat bahwa siswa masih melakukan salah hitung pada soal 
nomor 4. 
Soal nomor 5 
 Asep membeli 2 kg mangga dan 1 kg apel ia harus membayar Rp 
15.000. sedangkan Julfa membeli 1 kg mangga dan 2 kg apel 
dengan harga Rp 18.000. Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg 
apel ? 
Berikut adalah  hasil pekerjaan siswa yang mengalami 
kesulitan perhitungan dan menunjukkan dimana letak kesulitan 
yang dialami beserta faktor penyebabnya. 
Gambar 4.11 Hasil pekerjaan S02 
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Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.11 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S02 mengalami kesulitan dalam 
perhitungan. Terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
perhitungan pada soal nomor 5. Saat peneliti menyuruh mengecek 
ulang 18000 dikalikan 2 terlihat siswa masih menghitung agak 
lama 
3.2.Faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan  soal cerita
sistem persamaan linier dua variabel
a. Kesulitan memahami simbol
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.1 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S04 mengalami kesulitan dalam 
memahami simbol. Terlihat bahwa siswa belum dapat menentukan 
mana yang akan dimisalkan x dan mana yang dimisalkan y. 
Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada gambar 4.1 diketahui siswa 
mencoba mengerjakan soal dengan memisalkan ke dalam bentuk 
simbol namun tidak berhasil kemudian mencoret jawabannya. Hal 
ini disebabkan karena siswa mengalami kesulitan untuk mengubah 
soal tersebut menjadi model matematika sehingga belum dapat 
memisalkan simbol. 
Padahal pada tahap awal pemodelan merupakan kunci yang 
sangat penting dalam mengerjakan soal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Ariyadi Wijaya, dkk (2014) yang 
menyatakan bahwa memusatkan perhatian pada tahap awal proses 
pemodelan atau mathematasi merupakan kunci penting untuk 
meningkatkan kinerja siswa pada tugas berbasis konteks. Khusus 
untuk memahami masalah dunia nyata, banyak perhatian harus 
diberikan pada tugas-tugas yang kekurangan atau kekurangan 
informasi dimana siswa harus menggunakan pengetahuan sehari-
hari mereka atau harus memilih informasi yang relevan untuk 
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menyelesaikan tugas tertentu. Selain itu penelitian tersebut juga 
sejalan dengan hasil penelitian Newman (Ida Karnasih:2015) yang 
menghasilkan sejumlah besar bukti bahwa anak-anak mengalami 
kesulitan dengan struktur semantik, kosa kata, dan simbol 
matematika dibandingkan dengan algoritma standar. 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.2 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S04 mengalami kesulitan dalam 
memahami simbol. Terlihat bahwa siswa belum dapat menjawab 
pertanyaan pada soal. S04 hanya menuliskan data yang tersedia 
tanpa mengetahui apa yang dicari dan ditanyakan pada soal adalah 
berbeda. Siswa tersebut mencari berapa nilai x dan nilai y, namun 
siswa tersebut beranggapan bahwa nilai x dan nilai y sudah 
mewakili apa yang diminta pada soal. Hal ini disebabkan karena 
siswa belum memahami soal secara keseluruhan sehingga belum 
mengetahui apa yang diminta pada soal, serta masih mengalami 
kesulitan memahami simbol.  
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Farida (2015) yang menyimpulkan bahwa siswa salah 
mengubah informasi yang diberikan ke dalam ungkapan 
matematika karena siswa tidak memperhatikan maksud soal. Dalam 
penelitian yang sama dijelaskan juga sebaiknya guru menekankan 
pada proses memahami masalah sehingga siswa mampu 
menggunakan informasi untuk memecahkan masalah dengan baik.  
Selain itu guru sebaiknya guru sebaiknya lebih sering memberikan 
soal yang menuntut penalaran berfikir siswa dalam memecahkan 
suatu permasalahan. 
b. Kesulitan Proses
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.4 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S02 mengalami kesulitan dalam 
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proses menyelesaikan soal. Terlihat bahwa siswa masih belum 
menyelesaikan permasalahan yang diminta pada soal. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum paham proses dan cara 
mengerjakannya. Siswa hanya mencari berapa nilai x dan nilai y 
saja tanpa menjawab pertanyaan dalam soal. Siswa seharusnya 
mengetahui apa yang harus mereka temukan sehingga dapat 
menyelesaikan permasalahan dalam soal. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Lu Pien Cheng (2015) yang mengatakan "siswa melihat 
kembali pada solusi mereka untuk menentukan apakah jawaban 
mereka masuk akal dalam konteks masalah, dan bahwa mereka 
memang telah memecahkan masalah ini dengan menemukan apa 
yang harus mereka temukan "(Lee, Yeo & Hong, 2014, hal.466).  
Sesuai dengan penelitian Farida (2015) yang menyatakan 
bahwa salah satu penyebab kesulitan dalam menyelesaikan soal 
cerita matematika adalah kesulitan dalam menafsirkan solusi, 
misalnya siswa menjawab pertanyaan dalam persen sedangkan 
yang ditanyakan soal dalam rupiah. Selain itu juga kesulitan siswa 
disebabkan karena siswa kurang belajar.  
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.9 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S05 mengalami kesulitan dalam 
proses menyelesaikan soal. Terlihat bahwa siswa masih belum 
menyelesaikan permasalahan yang diminta pada soal. Saat peneliti 
menanyakan apakah dia paham proses mengerjakannya siswa 
tersebut terus menjawab paham cara mengerjakannya namun masih 
kekurangan waktu. Hal ini disebabkan karena siswa menganggap 
soal yang diberikan membutuhkan waktu yang agak lama untuk 
memikirkannya sehingga waktu mengerjakan kurang. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Tias dan Dhoriva (2015) yang mendeskripsikan 
letak kesulitan siswa dominan dan faktor-faktor kesulitan yang 
dialami siswa  dalam memecahkan masalah matematika yaitu 
menunjukkan persentase terbesar  pada kesulitan memahami 
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konsep sebesar 13,27% dan kesulitan menganalisis prosedur 
sebesar 16,37%. 
c. Kesulitan perhitungan
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.10 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S03 mengalami kesulitan dalam 
perhitungan. Terlihat bahwa siswa masih melakukan salah hitung 
pada soal nomor 4. Saat peneliti menyuruh mengecek ulang 1500 
dikurangi 900 terlihat siswa masih melakukan coret-coretan di 
kertasnya, begitu pula saat mencari nilai x pada 4x = 1600. Saat 
wawancara diketahui bahwa S03 masih lemah dalam operasi hitung 
matematika dan siswa tersebut mengaku mengalami kesulitan 
perhitungan karena terburu-buru dan kurang berkonsentrasi. Hal ini 
disebabkan karena siswa masih lemah dalam mengoperasikan 
angka sehingga masih salah hitung dan masih melakukan coret-
coret di kertas. Ini berarti siswa masih lemah dalam perhitungan. 
Serupa dengan penelitian Pradika dan Enny (2012) yang 
menyatakan bahwa beberapa siswa tidak teliti dalam menghitung 
walau langkah yang mereka kerjakan sudah benar. Tias dan 
Dhoriva (2015) menyebutkan faktor-faktor kesulitan siswa antara 
lain siswa kurang teliti, tergesa-gesa dalam mengerjakan, lupa, 
kurang waktu, cepat menyerah, terkecoh dan cemas. 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada gambar 4.11 dan 
wawancara, siswa dengan subjek S02 mengalami kesulitan dalam 
perhitungan. Terlihat bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
perhitungan pada soal nomor 5. Saat peneliti menyuruh mengecek 
ulang 18000 dikalikan 2 terlihat siswa masih menghitung agak 
lama. Siswa mengaku mengalami kesulitan perhitungan karena 
kurang teliti dan juga belum lancar dalam mengoperasikan angka. 
Selain itu saat pindah ruas dari penjumlahanpun siswa masih salah. 
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Hal ini disebabkan karena siswa masih mengalami kesulitan dalam 
konsep perhitungan dan masih lemah dalam mengoperasikan 
angka. Hal ini sejalan dengan penelitian Mukunthan (2013) yang 
menyatakan bahwa sejumlah besar siswa mengalami kesulitan 
dalam tahap proses juga. Ini terkait dengan operasi matematika. 
Banyak penelitian mengidentifikasi kesulitan  pada operasi 
matematika. Kesulitan pada operasi ini diklasifikasikan sebagai 
kesalahan sistematis, kesalahan acak, kesalahan ceroboh. Untuk 
menanggulangi masalah tersebut, Agninditya dkk (2014) 
menjelaskan supaya mengajarkan konsep matematika dan 
keterampilan matematika dengan jelas dan mudah dimengerti oleh 
siswa. 
4. PENUTUP
Pengambilan kesimpulan dalam suatu penelitian sangat penting sebab 
dengan adanya kesimpulan dapat memberikan gambaran hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu 
pada rumusan masalah maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Kesulitan siswa kelas X SMK Harapan Kartasura dalam
menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier dua variabel
terdapat tiga aspek kesulitan. Aspek-aspek tersebut adalah sebagai
berikut.
1) Kesulitan dalam memahami simbol yaitu kesulitan mengubah soal
cerita menjadi simbol matematika dan keliru menafsirkan simbol
pada materi sistem persamaan linier dua variabel.
2) Kesulitan dalam proses yaitu belum paham cara mengerjakan soal
sehingga tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diminta
pada soal cerita sistem persamaan linier dua variabel.
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3) Kesulitan dalam perhitungan yaitu kesulitan dalam mengoperasikan
angka, yang di dalamnya terdapat kesulitan dalam konsep
perhitungan.
b. Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas X SMK Harapan
Kartasura mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita
sistem persamaan linier dua variabel adalah sebagai berikut.
1) Siswa masih kebingungan untuk mengubah soal cerita ke dalam
bentuk matematika.
2) Siswa belum memahami simbol dengan benar.
3) Siswa belum menguasai materi sistem persamaan linier dua
variabel.
4) Siswa kurang berlatih dalam mengerjakan soal.
5) Siswa membutuhkan banyak waktu untuk memikirkan cara
mengerjakan soal.
6) Siswa kurang teliti dalam mengoperasikan angka dan juga lemah
dalam perhitungan.
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